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ABSTRACT

The objective of this research is to determine whether or not portfolio assessment has an effect on
self-regulated learning in accounting learning at State Vocational High School. This research used the
quasi-experiment method with non-equivalent control group design. Its population was all of the students
as many as 105 in Grade XI of Accounting Program of State Vocational High School. Cluster random
sampling was used to determine its samples. The samples consisted of the students in Grade XI of
Accounting Program 2 as experiment class and the students in Grade XI of Accounting Program 3 as
control class. The data of the research were collected through questionnaire and documentation. They
were analyzed by using the statistical descriptive and statistical inferential models. Testing the validity
and reliability of the research questionnaire using SPSS 25 application. The result of the research shows
that the portfolio assessment has a positive effect on the self-regulated learning in accounting learning at
State Vocational High School. It shown by the value of Sig. (2-tailed) was 0,000 which was less than 0,05.
The result of N-Gain shows the average of the experiment class was higher than the control group (0,41 >
0,14). It showed that students self-regulated learning was higher when using portfolio assessment than
conventional assessment.
Keywords: Portfolio Assessment, Self-Regulated Learning, Accounting Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penilaian portofolio terhadap
kemandirian belajar siswa kelas XI pada pembelajaran akuntansi di SMK Negeri 1 Surakarta. Penelitian
ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan non-equivalent control group design. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 105 siswa kelas XI jurusan akuntansi dan keuangan lembaga di SMK Negeri 1
Surakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Sampel pada
penelitian ini adalah kelas XI AKL 2 sebagai kelompok eksperimen dan XI AKL 3 sebagai kelompok
kontrol dengan masing-masing kelas berjumlah 35 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.
Keabsahan instrumen angket penelitian diperoleh melalui uji validitas dan uji reliabilitas dengan bantuan
SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penilaian portofolio terhadap
kemandirian belajar siswa kelas XI pada pembelajaran akuntansi di SMK Negeri 1 Surakarta. Hal tersebut
ditunjukkan dari perolehan nilai sig. 2-tailed kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hasil perhitungan N-
Gain menunjukkan rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol yaitu 0,41 > 0,14.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti penilaian portofolio memiliki kemandirian belajar
yang lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti penilaian konvensional.
Kata Kunci: Penilaian Portofolio, Kemandirian Belajar, Pembelajaran Akuntansi
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PENDAHULUAN

Fokus pendidikan saat ini adalah
mengembangkan pembelajar yang mandiri
sehingga perlu untuk menumbuh-kembangkan
kemandirian belajar siswa (Wang & Sperling,
2020). Kemandirian belajar adalah sikap siswa
yang tidak bergantung kepada orang lain dan
memiliki tanggung jawab untuk mengatur
kegiatan belajarnya dalam rangka mencapai
tujuan belajar. Hong, Yeonwook dan Chen
(2016, hlm. 60) mendefinisikan pelajar mandiri
sebagai seorang pelajar yang berperan aktif
dalam  meningkatkan  pengetahuan  dan
kemampuannya dalam belajar. Siswa yang
mandiri dalam belajar akan mengerjakan tugas
dengan penuh kesadaran dan percaya diri
(Alexiou & Paraskeva, 2010, hlm. 3050) serta
memeriksa kekuatan dan kelemahan diri sendiri
terhadap tugas akademiknya (Wang & Sperling,
2020, hlm. 1). Siswa yang sadar atas pentingnya
belajar secara mandiri, mampu mengukur dan
menilai kemampuan diri sendiri sehingga dapat
memperbaiki kekurangan yang ada pada dirinya.

Kemandirian siswa dalam belajar berguna
untuk menunjang keberhasilan siswa selama
proses pembelajaran (Mardin, Rismawati, dan
Kassa, 2022). Terwujudnya kemandirian belajar
membantu siswa dalam menguasai kompetensi
belajar sekaligus memberi kontribusi dalam
peningkatan hasil belajar (Lubis, 2016). Guru
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa
dengan membimbing mereka menetapkan tujuan
dan melakukan evaluasi mandiri terhadap tugas-
tugas (Zimmerman, 2002, hlm. 69-70), serta
mendorong refleksi atas pembelajaran (Russell,
etal, 2020, hlm. 7). Mengajarkan individu
menjadi pelajar mandiri membantu mereka

menguasai kemampuan mengelola belajar dan

memecahkan masalah tanpa bergantung pada
bantuan orang lain.
Berdasarkan wawancara dengan guru mata

diketahui bahwa

kemandirian belajar siswa belum optimal. Hal

pelajaran akuntansi,
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah ketidakpahaman siswa terhadap
tujuan pembelajaran. Selain itu, ada kekurangan
dalam kemampuan siswa untuk Dbertanya
mengenai kesulitan yang dihadapi selama
pembelajaran, serta kurangnya kepercayaan diri
dalam menyampaikan pendapat di kelas. Siswa
juga cenderung mengalami kesulitan dalam
mengelola waktu, terutama terkait dengan
keterlambatan  pengumpulan tugas karena
kegiatan di luar sekolah. Pemahaman materi
akuntansi, khususnya mengenai materi jurnal
penyesuaian, masih menjadi tantangan utama.
Faktor ini tidak hanya terkait dengan jumlah
jenis transaksi penyesuaian, tetapi juga karena
kebutuhan akan pembelajaran mandiri. Oleh
karena itu, penekanan pada metode belajar
mandiri dianggap penting agar siswa dapat
memahami materi dengan lebih baik. Proses
penilaian yang dilakukan oleh guru juga perlu
diperbarui agar lebih melibatkan siswa. Ini akan
membantu meningkatkan kemampuan siswa
dalam melakukan evaluasi terhadap kegiatan
belajar  siswa, sejalan  dengan  upaya
meningkatkan kemandirian belajar. Perbaikan
pada aspek ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  positif terhadap pengembangan
kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran
akuntansi.

Tinggi atau rendahnya kemandirian belajar
seorang siswa dapat dipengaruhi oleh faktor
yang berasal dari siswa itu sendiri atau faktor

dari luar yaitu guru di sekolah. Pada sisi siswa
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yaitu siswa belum menyadari pentingnya belajar
secara mandiri serta kurangnya kemampuan
awal yang dimiliki siswa. Sedangkan faktor dari
luar, seorang guru memiliki kontribusi dalam
membentuk  proses pembelajaran  hingga
menjadikan siswa memiliki karakter mandiri
dalam dirinya. Anyichie dan Butler (2017, hlm.
23) menjelaskan bahwa kemandirian belajar
siswa dapat didukung oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung melalui berbagai
praktik, termasuk proses penilaian. Lebih lanjut
hasil penelitian Bayuningtyas dkk. (2021)
memberikan hasil bahwa kemandirian belajar
siswa terbentuk karena dorongan dan bimbingan
dari staf pengajar dalam membantu siswa
melakukan evaluasi dan refleksi dalam
pembelajaran.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
mengatasi permasalahan di atas yaitu dengan
menerapkan assessment (penilaian) yang mampu
mewadahi tercapainya kemandirian belajar
siswa. Belum diterapkannya penilaian yang
mampu untuk mengatasi masalah dalam
kemandirian belajar siswa apabila dibiarkan
lebih lanjut akan menghambat tercapainya
tujuan pembelajaran. Pelaksanaan penilaian
yang baik berguna untuk mengetahui sejauh
mana  proses dan  tercapainya  tujuan
pembelajaran  secara efektif dan efisien
(Sudiyanto, Kartowagiran & Muhyadi, 2015).
Namun kenyataannya masih terdapat guru yang
belum melibatkan siswa dalam proses penilaian.
Padahal melibatkan siswa dalam penilaian akan
meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran yang mana akan berdampak pada

kemandirian  belajar, karena siswa ikut
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memantau dan merefleksikan pembelajaran
secara mandiri (Adie, Willis dan Van der Kleij,
2018). Lebih lanjut dijelaskan oleh Cho, Yough
dan Levesque-Bristol (2020) bahwa seorang
siswa menunjukkan lebih banyak ketekunan,
usaha dan pencapaian hasil belajar yang baik
apabila siswa mengetahui proses penilaian
dimana siswa memahami perolehan nilai, makna
dan pentingnya tugas yang dikerjakan.

Asesmen yang dapat menjangkau kriteria
diatas adalah penilaian autentik yang salah satu
jenisnya  terdapat  penilaian  portofolio.
Pengertian portofolio dalam lingkup pendidikan
adalah sekumpulan dokumen berharga yang
berupa kumpulan karya atau tugas serta catatan
yang mampu menjelaskan perkembangan siswa
dalam kurun waktu tertentu. Hidayati dkk.
(2021) menjelaskan bahwa penilaian portofolio
merupakan penilaian berbasis kelas yang
diperoleh  dari  pekerjaan  siswa  yang
menggambarkan kemajuan siswa dalam suatu
kompetensi selama periode tertentu dan disusun
sistematis dan teratur. Portofolio siswa dapat
berupa rangkuman, kumpulan hasil pekerjaan
siswa, kuis ataupun ulangan harian.

Berikut ini adalah langkah-langkah yang
diterapkan dalam penilaian portofolio.

1. Penentuan tujuan dan isi portofolio

2. Penentuan kriteria penilaian

3. Penyusunan tugas

4. Pengumpulan tugas

5. Pemberian umpan balik atas hasil pekerjaan
siswa

6. Penilaian hasil portofolio siswa bersama guru

7. Perbaikan portofolio

8. Refleksi
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9. Pengumpulan dokumen akhir portofolio
10.Evaluasi proses penilaian portofolio
Pembelajaran yang berpusat pada siswa
seperti serangkaian proses dalam penilaian
portofolio mendorong keterlibatan siswa secara
aktif selama proses pembelajaran. Dari proses
tersebut diketahui bahwa pembelajaran siswa
ikut meningkat (Gunay dan Bekiroglu, 2014).
Adapun dampak positif lain dalam penggunaan
penilaian portofolio menurut Mareta dkk. (2021)
adalah mengasah kemampuan siswa dan
meningkatkan konsep diri yang positif yang
mengarah pada timbulnya motivasi berprestasi
siswa. Ilie (2022, hlm. 65) menjelaskan bahwa
melalui penggunaan portofolio dalam penilaian
memiliki

beberapa keuntungan yaitu

membuktikan ~ kemampuan  siswa  yang
sebenarnya, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengevaluasi diri  sendiri,
memungkinkan identifikasi kesalahan dalam
mengerjakan tugas, dan merangsang
tanggungjawab siswa.

Nastiti, Santoso dan Sudiyanto (2022)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
melalui penilaian portofolio, guru dan siswa
mendapat pembelajaran yang mendukung
kemampuan siswa sehingga kemandirian belajar
siswa ikut meningkat. Sependapat dengan
Driscoll (Gunay dan Bekiroglu, 2014, hlm. 668)
bahwa penilaian portofolio memfasilitasi
kemandirian belajar karena menjadikan siswa
lebih mandiri ketika memperoleh keterampilan
untuk  merencanakan  belajar, memantau
kemajuan belajar serta mengevaluasi
keberhasilan upaya dirinya sendiri sehingga
dapat memperbaiki strategi belajar di masa
depan.

Teori yang melandasi penelitian ini adalah

teori belajar konstruktivisme milik Jean Piaget
bahwa konstruktivisme adalah teori yang
menekankan peran siswa sebagai pembelajar
aktif yang membangun pengetahuan secara
individual (Woolfolk, 2020). Sependapat dengan
Russell, et. al (2020, hlm. 3) bahwa
pengembangan keterampilan belajar mandiri
seorang siswa dapat ditingkatkan lebih lanjut
oleh guru melalui desain pembelajaran dan
penilaian. Keterlibatan siswa dalam proses
belajar secara mandiri menjadi karakteristik dari
teori konstruktivisme (Matsani & Rafsanjani,
2021).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
eksperiment (eksperimen semu) dengan desain
Non Equivalent Control Group Design yang
terdiri dari dua kelompok. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
Akuntansi di salah satu SMKN 1 Surakarta yang
terdiri dari 105 siswa. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas XI Akuntansi 2 sebagai kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan berupa
penilaian portofolio dan kelas XI Akuntansi 3
sebagai kelas kontrol yang diberikan perlakuan
berupa  penilaian  konvensional. = Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan
cluster random sampling.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket dan
dokumentasi. Angket ini dibagikan kepada siswa
yang menjadi sampel penelitian dan digunakan
untuk mengukur kemandirian belajar siswa
setelah diberikan sebuah perlakuan dalam proses
pembelajaran. Indikator yang digunakan untuk

mengukur kemandirian belajar siswa dalam
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penelitian ini adalah inisiatif, motivasi, percaya
diri, disiplin, tanggung jawab dan kontrol diri.
Dokumentasi yang dihasilkan berupa foto
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan
lembar pengamatan.

Teknik analisis data digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dan pengujian
hipotesis yang diajukan. Untuk melakukan
perhitungan dan analisis ini menggunakan alat
bantu program komputer yaitu SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) 25 for Windows.
Uji hipotesis menggunakan uji [Independent-
Samples T-test dilakukan setelah uji prasyarat
berupa uji normalitas dan uji homogenitas
dilakukan. Uji dilakukan

menggunakan uji  Lilliefors, sedangkan uji

normalitas

homogenitas dilakukan wuji Levene’s. Taraf
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini
sebesar 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Angket kemandirian belajar diisi oleh 70
responden dengan rincian 35 responden berasal
dari siswa kelompok eksperimen dan 35
responden yang lain berasal dari kelompok
kontrol. Data hasil penelitian ini terdiri dari 3
jenis yaitu data kemandirian belajar sebelum
perlakuan, data kemandirian belajar setelah
perlakuan serta perbandingan kemandirian
belajar antara sebelum dan setelah perlakuan.
Berikut ini adalah data kemandirian belajar

sebelum perlakuan:
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Tabel 1. Data Kemandirian Belajar Sebelum

Perlakuan
Nilai Eemandirian Belajar Sebelum
Kelompok . Prrakian
Skor Skor Skor Ratarata
Ideal Maksimal Minimal
Eksperimen 130 99 52 81.69
Kontrol 130 108 55 8554

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Berikut ini adalah data kemandirian belajar
setelah perlakuan:
Tabel 2. Data Kemandirian Belajar Setelah

Perlakuan

Nilai Kemandirian Belajar Setelah

Kel L Perlakuan
RS Skor Skor Skor Rata-rata
Ideal Maksimal Minimal
Eksperimen 130 116 80 102 57
Kontrol 130 111 72 93.29

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, dapat diketahui
bahwa rerata kelas eksperimen memiliki
peningkatan lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Peningkatan kelas kontrol sebesar 21,
sedangkan kelas kontrol sebesar 7.

Tabel 3. N-Gain Kemandirian Belajar

N-Gain Kemandirian Belajar Siswa

Kelompok Skor Skor Skor Skor
Ideal Tertinggi Terendah Rata-rata

Eksperimen 1 0.82 0,09 041

Kontrol 1 0,38 0,59 0.14

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa skor
N-Gain rata-rata untuk kelompok eksperimen
yaitu 0,41 termasuk pada kategori sedang.
Kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata N-
Gain sebesar 0,14 termasuk pada kategori
rendah. Dari perhitungan tersebut diketahui
bahwa peningkatan skor kelompok eksperimen
lebih besar dari kelompok kontrol karena

pemberian perlakuan.
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Hasil Uji Prasyarat Analisis

Hasil uji prasyarat analisis terdiri dari dua
jenis yaitu hasil uji normalitas yang diuji
menggunakan uji Liliefors dan hasil uji
homogenitas yang diuji menggunakan uji
Levene’s. berdasarkan uji normalitas diperoleh
hasil sebagai berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebelum

Perlakuan

Kelompok Sig. ¢ Kesimpulan
Eksperimen 0200 005 MNommal
Kontrol 0,200 0,03 Normal

(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Setelah

Perlakuan

Kelompok  Sig. ¢ Kesimpulan
Eksperimen 0200 0,05 Nommal
Kontrol 0200 005 MNormmal

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Berdasarkan  hasil uji  homogenitas
diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Keterangan Sig. o Kesimpulan
Sebelum perlakuan 0490 0,05 Homogen
Setelah perlakuan 0,599 00> Homogen

(Sumber: Data yang diolah, 2023)

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui
bahwa data kemandirian belajar yang diuji
menggunakan  uji  normalitas dan  uji
homogenitas adalah layak digunakan untuk
penelitian yang dibuktikan dengan nilai
sig.>0,05.

Hasil Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan  Independent-Samples — T-test
berbantuan aplikasi SPSS 25 for windows
dengan taraf signifikansi sebesar  0,05.

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh hasil:

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Variabel Bebas Variabel Terikat  Sig. (2-failed) o

Penilaian Portofolic Kemandirian 0.000 0.05
Belajar Siswa

(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui

bahwa  hasil Independent-Samples  T-test
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) < 00,05. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak dan
H, diterima yang berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan penilaian portofolio
terhadap kemandirian belajar dalam

pembelajaran akuntansi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh  penilaian  portofolio  terhadap
kemandirian belajar siswa kelas XI pada
pembelajaran akuntansi di SMK Negeri 1
Surakarta. Hasil tersebut adalah logis. Penilaian
portofolio menuntut siswa untuk terlibat aktif
mulai dari perumusan tujuan, penentuan kriteria
penilaian, pengerjaan dan perbaikan tugas,
pemberian umpan balik hingga refleksi diri.
Penting untuk melibatkan siswa dalam proses
penilaian agar siswa mengerti bagaimana proses
nilai yang didapatkan. Berbeda dengan penilaian
konvensional yang menjadikan siswa sebagai
pihak pasif karena dalam proses penilaian yang
menjadi otoritas adalah guru tanpa melibatkan
siswa sehingga umpan balik yang didapatkan
oleh siswa hanya berupa angka. Siswa yang abai
terhadap proses penilaian menemui kesulitan
dalam merefleksikan kemampuan dirinya baik
kelebihan maupun kekurangannya sehingga sulit
dalam menentukan langkah guna mencapai
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan
penilaian portofolio dapat dijadikan solusi
alternatif ~ untuk

mengatasi kurangnya
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kemandirian belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

Penilaian  portofolio  dimulai  dari
perencanaan tujuan dan isi portofolio. Siswa
bersama guru menentukan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai selama proses penyusunan
portofolio. Tujuan pembelajaran memuat apa
yang akan diukur dalam pengerjaan tugas
portofolio. Setelah itu, guru memberikan
informasi kepada siswa mengenai tagihan tugas
yang harus  dikerjakan  selama  proses
penyusunan portofolio. Adanya kejelasan dalam
perumusan tujuan pembelajaran dan  isi
portofolio dapat memotivasi siswa untuk
mengerahkan usahanya semaksimal mungkin
dalam menyempurnakan portofolio (Mak dan
Wong, 2018, hlm. 10). Untuk mengukur hasil
dari pengerjaan tugas portofolio yang akan
dinilai, maka dibutuhkan kriteria penilaian atau
rubrik. Sama halnya dengan penentuan tujuan
pembelajaran dan isi portofolio, rubrik penilaian
juga di diskusikan bersama siswa. Proses
penentuan  rubrik  penilaian = memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengerti apa
yang akan dinilai dalam tugasnya. Berbeda
dengan penilaian konvensional, siswa tidak
mengetahui apa yang akan dinilai dalam tugas
yang dikerjakan. Melalui rubrik penilaian yang
jelas, siswa memiliki pemahaman yang lebih
baik  mengenai cara mencapai  tujuan
pembelajaran sehingga memungkinkan
peningkatan hasil belajar yang lebih baik (Fraile,
Panadero dan Pardo, 2017).

Proses pengerjaan tugas  portofolio
membuat siswa memiliki inisiatif, motivasi dan

tanggung jawab untuk mengerjakan tugas
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dengan sungguh-sungguh. Siswa memiliki
inisiatif untuk menggunakan berbagai sumber
belajar dalam rangka menyelesaikan
portofolionya. Mokhtaria (2015) menyampaikan
bahwa penilaian portofolio memungkinkan
siswa untuk  memiliki  banyak  bukti
pembelajaran karena banyaknya tugas yang
dikerjakan. Adapun  proses  perbaikan
dimaksudkan untuk menyempurnakan portofolio
sehingga melatih siswa untuk berinisiatif dalam
mempelajari ulang materi di rumah. Penilaian
portofolio mampu mengembangkan sikap
tanggung jawab pada diri siswa dalam
mengerjakan
Supawidhiasih dan Parwati, 2018; Mareta, dkk.,
2021).

Kegiatan yang dilakukan setelah proses

tugas-tugasnya (Suarsana,

penyusunan tugas adalah penyajian atau
presentasi hasil pekerjaan portofolio siswa
didepan kelas guna mendapatkan umpan balik
dari guru dan teman satu kelas. Dampak positif
yang dirasakan oleh siswa adalah munculnya
rasa percaya diri untuk mengungkapkan
pendapat di depan kelas. Adanya umpan balik
dari guru atas tugas portofolio menimbulkan rasa
percaya dalam diri siswa terhadap kemampuan
yang dimiliki dan kemampuan untuk mencari
bantuan kepada guru atau teman lainnya apabila
mengalami kendala dalam mengerjakan tugas
portofolio. Sejalan dengan temuan Lubis (2016,
hlm. 567) bahwa selama mengikuti penilaian
portofolio, siswa memiliki keyakinan untuk
memecahkan masalah dan hambatan yang
dihadapi selama kegiatan pembelajaran. Umpan
balik dari pengajar membuat siswa mampu

untuk melakukan evaluasi sehingga
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meningkatkan kemauan siswa dalam mencari
bantuan dan kemampuan dalam membuktikan
penguasaan materi sehingga akan berdampak
pada tumbuhnya kepercayaan diri siswa
(Baturay, 2015). Setelah mendapatkan umpan
balik, siswa memiliki motivasi untuk
memperbaiki kesalahan pada portofolionya
hingga mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mareta dkk. (2021) bahwa
umpan balik yang didapatkan selama
mengerjakan tugas portofolio membuat siswa
termotivasi untuk mengerjakan tagihan tugas
portofolio  dengan  sungguh-sungguh dan
memperbaiki portofolionya untuk memperoleh
hasil yang lebih baik.

Siswa yang mengikuti penilaian portofolio
memiliki kedisiplinan yang lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti penilaian konvensional.
Kedisiplinan siswa tercermin dari kebiasaan
siswa dalam menyiapkan dan mengumpulkan
tugas dalam pembelajaran. Siswa yang
menjalani proses penilaian portofolio lebih
disiplin dalam hal waktu dan perbuatan yaitu
pengumpulan tugas dan penyimpanan dokumen
pembelajaran seperti rangkuman materi, lembar
tugas, kuis dan lain sebagainya. Penelitian yang
dilakukan oleh Suarsana dkk. (2018, hlm. 48)
juga memiliki hasil yang sama yaitu penilaian
portofolio menjadikan siswa lebih disiplin
karena siswa dituntut untuk mengumpulkan
tugas waktu serta mengharuskan siswa untuk
mengarsipkan setiap dokumen portofolionya
dengan baik.

Kegiatan  refleksi dalam  penilaian
portofolio berdampak baik terhadap timbulnya
kontrol diri siswa pada proses pembelajaran,

karena siswa dilatih untuk menilai, memonitor

dan memberikan penguatan kepada diri sendiri.
Setelah selesai mengerjakan satu jenis tagihan
tugas portofolio, siswa dibantu arahan dari guru
menuliskan nilai yang diperoleh pada lembar
perkembangan kemampuan. Hal tersebut
dimaksudkan agar siswa mampu memonitor
hasil yang diperoleh setiap satu jenis tagihan
tugas portofolio diselesaikan. Pada lembar
tersebut, siswa dapat melihat peningkatan atau
penurunan  hasil  portofolio yang telah
dikerjakan. Penilaian portofolio bermanfaat bagi
guru dan siswa dalam pemantauan kemajuan
belajar hingga berdampak pada meningkatnya
keberhasilan (Baturay, 2015; Lubis, dkk., 2016).

Pada akhir pembelajaran, siswa mengisi
lembar refleksi yang berisi kelebihan dan
kekurangan selama mengikuti proses
pembelajaran serta langkah atau cara apa yang
akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan
tersebut. Melalui kegiatan penilaian diri tersebut
siswa mampu mengukur sejauh  mana
kemampuan dirinya sendiri dalam memahami
materi pelajaran. Sesuai dengan pendapat
Baturay (2015, hlm. 23) bahwa melalui penilaian
diri siswa dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangannya dan siswa merasa tidak
dicemooh karena karena telah menyadari
kemampuannya sendiri sehingga hal tersebut
memotivasi siswa untuk memperbaiki diri. Oleh
karena itu, dibutuhkan kejujuran dari masing-
masing siswa dalam menilai pekerjaannya
sendiri sesuai dengan kriteria penilaian yang
telah disepakati. Siswa harus jujur untuk
mengakui sejauh mana kemampuannya selama
proses belajar. Refleksi yang jujur dari siswa
dapat mendorong siswa untuk mengakui
kesulitan sehingga memiliki keinginan untuk

mengoptimalkan proses belajarnya sendiri.
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Zingraf et. al. (2022, hlm. 12) menjelaskan
bahwa refleksi diri yang jujur dari siswa
bermanfaat untuk pemantauan secara kritis
mengenai perkembangan kemampuan siswa
dalam memahami suatu materi pelajaran. Dari
penelitian ini diketahui bahwa siswa yang
mengikuti penilaian portofolio memiliki kontrol
diri yang lebih baik daripada siswa yang
mengikuti penilaian konvensional. Pernyataan
tersebut didukung oleh Lubis dkk. (2016) bahwa
melalui penilaian portofolio, siswa memiliki
keyakinan setiap aktivitas belajar berdampak
pada diri sendiri.

Keberhasilan penilaian portofolio dalam
meningkatkan kemandirian belajar, selaras
dengan teori konstruktivisme dan penelitian-
penelitian terdahulu. Teori konstruktivisme
menyatakan bahwa seorang anak terlibat aktif
dalam memperoleh informasi, membangun
pengetahuan, mengkonstruksi pengalaman serta
berusaha memahami sendiri. Serangkaian proses
dalam penilaian portofolio menuntut siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Yastibas dan Yastibas (2015) menyatakan
bahwa penilaian portofolio memberikan dampak
positif pada kemandirian belajar karena fokus
utama dalam proses pembelajaran adalah siswa,
peran guru hanyalah sebagai fasilitator.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian-
penelitian  sebelumnya bahwa penerapan
penilaian  portofolio dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Penilaian portofolio
dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan belajar mandiri (Alexiou dan
Paraskeva, 2010, hlm. 3053) karena siswa diajak

untuk menentukan tujuan pembelajaran, kriteria
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penilaian dan evaluasi pembelajaran bersama
dengan guru (Chairunisa, 2016, hlm. 1068).
Kemandirian belajar siswa tidak bisa diperoleh
secara instan, oleh karena itu siswa dilatih untuk
menjadi mandiri melalui proses penilaian
portofolio. Seperti yang dijelaskan oleh Yastibas
dan Yastibas (2015) bahwa seorang siswa
dengan kemandirian belajar yang tinggi
memiliki karakteristik yaitu berinisiatif dalam
memulai belajarnya sendiri, menggunakan
strategi dalam mencapai tujuan, memantau dan
memeriksa usaha yang berhasil atau belum
berhasil dan memiliki kemampuan untuk
mengatur kegiatan belajarnya sendiri secara
positif. Kemandirian belajar siswa mulai terasah
karena siswa dilatih untuk membuat serangkaian
tugas secara mandiri (Rikizaputra, dkk., 2021).
Tugas portofolio yang tidak terbatas pada soal
pilihan ganda mampu mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan
untuk menjadi pelajar yang mandiri (Ningsih,
Sariyatun dan Sutimin, 2019, hlm. 108). Nungari
& Odhiambo (2022) menambahkan bahwa
penilaian portofolio meningkatkan pembelajaran
mandiri bagi siswa karena didalamnya terdapat
interaksi yang intens antara siswa sebagai pelajar
dan guru sebagai pendidik.

Sesuai dengan hasil penelitian Yastibas
dan Yastibas (2015) bahwa siswa bertanggung
jawab atas setiap langkah dalam penilaian
portofolio mulai dari perencanaan tujuan hingga
evaluasi  proses  pembelajaran.  Penilaian
portofolio memfasilitasi pembelajaran mandiri
bagi siswa karena didalamnya terdapat kegiatan
evaluasi diri, refleksi diri dan pemberian umpan
balik (Gunay dan Bekiroglu, 2014). Penilaian
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portofolio dapat mengembangkan kemandirian
siswa dalam belajar karena didalamnya terdapat
penilaian diri dan pemantauan perkembangan
masing-masing siswa dalam mempelajari suatu
materi pembelajaran (Mahayukti, dkk., 2018).
Hasil penelitian ini juga mendukung saran
penelitian yang dilakukan oleh Nastiti dkk.
(2021) bahwa penilaian portofolio dapat
dilakukan oleh guru akuntansi.

Mengingat pentingnya penilaian portofolio
dalam mengukur kemajuan siswa dengan lebih
komprehensif, kepala sekolah diharapkan
memberikan pelatihan kepada para guru.
Pelatihan tersebut dapat memberikan wawasan
kepada guru mengenai bagaimana
mengintegrasikan penilaian portofolio dalam
proses pembelajaran. Melalui pelatihan ini, guru
dapat merancang dan menggunakan penilaian
portofolio  secara  efektif, = menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inovatif dan
berdampak  positif =~ pada  perkembangan
kemandirian belajar siswa.

Namun, penerapan penilaian portofolio pada
penelitian ini tidak luput dari beberapa kendala
diantaranya adalah belum terbiasanya guru dan
siswa dalam melaksanakan penilaian portofolio
karena penelitian ini baru pertama kali dilakukan
dalam pembelajaran akuntansi perusahaan jasa,
dagang dan manufaktur. Siswa belum terbiasa
dalam menilai tugasnya sendiri dengan
berpedoman pada rubrik penilaian sehingga
dibutuhkan waktu untuk menyesuaikan kondisi
siswa. Kendala lainnya adalah siswa yang
berhalangan hadir dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas dikarenakan mengikuti
kegiatan organisasi ataupun kegiatan lain di luar
kelas. Waktu pengambilan data tidak sesuai

dengan rencana awal karena terdapat kegiatan

lain pada kurikulum merdeka sehingga tidak
diadakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Keterbatasan waktu karena tidak memungkinkan
untuk mengambil data penelitian dalam waktu
yang lama. Keterbatasan waktu tersebut juga
berdampak pada ketidaksesuaian antara modul
ajar dengan realisasi saat kegiatan belajar
mengajar di kelas. Keterbatasan lain yang terkait
dengan waktu dalam penelitian ini adalah
terbatasnya  jumlah  pertemuan  sehingga
perkembangan  kemampuan  siswa  pada
penelitian ini hanya terlihat pada satu materi
pembelajaran saja. Semakin lama jumlah
pertemuan memungkinkan peneliti dan siswa
untuk mendapatkan gambaran kemampuan

masing-masing siswa pada sejumlah materi

pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  penilaian  portofolio  terhadap
kemandirian belajar siswa kelas XI pada
pembelajaran akuntansi di SMKN 1 Surakarta.
Hasil uji  hipotesis pada penelitian ini
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Hasil tersebut berarti bahwa penilaian portofolio
berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa
dalam pembelajaran akuntansi. Hasil uji N-Gain
menunjukkan  hasil  rata-rata = kelompok
eksperimen lebih besar daripada kelompok
kontrol (0,41 > 0,14). Pengaruh penilaian
portofolio terhadap kemandirian belajar siswa
dalam pembelajaran akuntansi juga terlihat dari
peningkatan rata-rata hasil angket siswa antara
sebelum dan setelah dilakukannya eksperimen
yaitu dari 82 dengan kategori sedang menjadi

103 dengan kategori tinggi.
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Penerapan penilaian portofolio dalam
pembelajaran  akuntansi  terbukti mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa karena
siswa dituntut berperan aktif dalam mengikuti
pembelajaran mulai dari perencanaan tujuan,
penentuan kriteria penilaian, pengerjaan dan
presentasi hasil tugas, proses penilaian hingga
refleksi kelebihan dan kelemahannya sendiri
dalam memahami suatu materi pelajaran serta
pemantauan hasil belajar yang diperoleh.
Melalui  penilaian  portofolio, = gambaran
kemampuan setiap siswa dapat tergambar
dengan jelas sehingga setiap siswa dapat
memantau hasil perolehannya masing-masing
guna dilakukannya evaluasi. Evaluasi tersebut
dimaksudkan agar siswa mampu mengambil
langkah untuk memperbaiki proses belajarnya
hingga tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
dapat tercapai. Siswa menjadi mandiri dalam
belajar karena proses pembelajaran yang
didalamnya ada proses penilaian dirancang
sedemikian rupa agar siswa mampu mandiri
karena mewujudkan siswa yang mandiri
memerlukan proses pembiasaan.

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat
disampaikan saran sebagai berikut: Siswa perlu
berlatih jujur dalam kegiatan penilaian guna
dilakukannya perbaikan atas hasil belajar dari
proses pembelajaran yang telah dilalui. Guru
disarankan menerapkan penilaian portofolio
selain penilaian konvensional yang kurang
melibatkan siswa, agar siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran dengan tujuan
meningkatkan kemandirian  belajar  siswa.
Sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan atau

seminar mengenai  kebutuhan  penilaian
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portofolio saat ini untuk meningkatkan inovasi
guru dalam pembelajaran dan mendukung
kemandirian belajar siswa. Peneliti diharapkan
untuk mengeksplorasi penilaian portofolio pada
topik lain dengan sampel lebih besar dan waktu
penelitian yang lebih panjang untuk hasil yang
lebih komprehensif.
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